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Abstrak: Penelitian ini menganalisis dampak kecerdasan buatan (Al) terhadap
penurunan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri
1 Ganding, sebuah sekolah rural di Sumenep, Jawa Timur. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data dikumpulkan dari 15
siswa, 5 guru, dan 1 kepala sekolah melalui wawancara, observasi partisipatif
selama 8 minggu, dan analisis dokumen. Hasil menunjukkan bahwa
seperti Google Classroom, dan ChatGPT,
menyebabkan penurunan motivasi belajar akibat ketergantungan pada jawaban
otomatis, rendahnya literasi digital, dan minimnya interaksi sosial. Kemampuan

penggunaan Al Quizizz,

berpikir kritis menurun karena siswa menyalin solusi instan dari Al tanpa
analisis mendalam. Faktor konteks rural, seperti keterbatasan infrastruktur,
minimnya pelatihan guru, dan budaya belajar pasif, memperburuk masalah ini.
Penelitian merekomendasikan pendekatan hibrida yang mengintegrasikan Al
dengan pembelajaran kolaboratif, pelatihan literasi digital intensif, dan

(http://creativecommons.org/licenses/by/ peningkatan infrastruktur teknologi.

4.0/). Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Motivasi Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis,

Sekolah Rural, Pendidikan

Pendahuluan

Kecerdasan buatan (AI) telah mengubah pendidikan dengan menawarkan
pembelajaran personal, efisien, dan interaktif melalui platform seperti Quizizz, Google
Classroom, dan ChatGPT (Chen et al, 2020) (Holmes et al, 2022). Namun, di sekolah rural
dengan sumber daya terbatas, implementasi Al menghadapi kendala signifikan (Putri et al,
2023). Penelitian menunjukkan bahwa Al dapat mengurangi motivasi belajar akibat
berkurangnya interaksi sosial (Zhai et al, 2021) (Sari et al, 2023) dan melemahkan
kemampuan berpikir kritis karena ketergantungan pada jawaban instan (Valentin et al,
2024) (Wahyuni et al, 2023) (Pratama et al, 2024). Selain itu, rendahnya literasi digital dan
budaya belajar pasif di lingkungan rural memperburuk tantangan ini (Wulandari et al,
2022) (Ariyani et al, 2021).

SMP Negeri 1 Ganding, sebuah sekolah rural di Sumenep, Jawa Timur, dengan 88
siswa dan 13 guru, menghadapi tantangan rendahnya motivasi belajar dan kemampuan
berpikir kritis. Observasi awal menunjukkan kurangnya antusiasme siswa dalam diskusi
kelas dan kesulitan menjawab soal yang membutuhkan penalaran, seperti analisis, evaluasi,
dan sintesis (Ihsan et al., 2024). Upaya mengintegrasikan Al —Quizizz untuk kuis interaktif,
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Google Classroom untuk pengelolaan tugas, dan ChatGPT sebagai asisten virtual —justru
menunjukkan penurunan pada kedua aspek ini. Faktor seperti keterbatasan infrastruktur
teknologi, rendahnya literasi digital siswa dan guru, serta pendekatan pengajaran yang
kurang mendukung interaksi sosial menjadi pemicu (Indriani et al, 2022) (Santoso &
Widodo, 2023).

Penelitian kualitatif dengan desain studi kasus ini bertujuan memahami penyebab
penurunan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis akibat penggunaan Al di SMP
Negeri 1 Ganding.

Penelitian berhipotesis bahwa rendahnya literasi digital, infrastruktur terbatas, budaya

belajar pasif, dan strategi pengajaran yang tidak optimal berkontribusi pada masalah ini

(Setiawan et al, 2024). Tujuannya adalah:

1. Menganalisis apakah dan bagaimana penggunaan Al menyebabkan penurunan motivasi
belajar siswa.

2. Menganalisis apakah dan bagaimana penggunaan AI menyebabkan penurunan
kemampuan berpikir kritis siswa.

3. Mengidentifikasi faktor konteks rural yang memperburuk penurunan tersebut.

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang dampak negatif Al di
sekolah rural dan menawarkan solusi praktis, seperti pendekatan hibrida, pelatihan literasi
digital, dan peningkatan infrastruktur, untuk mengoptimalkan penggunaan Al tanpa
mengorbankan motivasi dan ketrampilan berpikir kritis (Mulyono et al., 2023).

Metodologi

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengkaji dampak Al terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa di
SMP Negeri 1 Ganding (Creswell, 2018). Informan dipilih secara purposive, meliputi: 15
siswa kelas VIII (dari 88 siswa) yang aktif menggunakan Al, 5 guru (3 ASN, 2 GTT)
berpengalaman mengintegrasikan Al, dan 1 kepala sekolah untuk perspektif kebijakan.

Data dikumpulkan selama 8 minggu melalui:

e Wawancara: Menggunakan pedoman wawancara untuk menggali pengalaman terkait
Al (Quizizz, Google Classroom, ChatGPT), fokus pada motivasi, berpikir kritis, dan
tantangan.

e Observasi Partisipatif: Dilakukan pada 12 sesi pembelajaran untuk mencatat interaksi
siswa-guru, tingkat keterlibatan, dan penggunaan Al.

e Analisis Dokumen: Memeriksa 30 tugas siswa, 5 rencana pelajaran guru, dan catatan
evaluasi sekolah untuk mengidentifikasi pola penggunaan Al dan dampaknya.

Prosedur penelitian meliputi:
e Pengumpulan data awal (2 minggu) untuk mengidentifikasi tanda-tanda penurunan
motivasi dan berpikir kritis.
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e Intervensi Al (4 minggu) menggunakan Quizizz untuk kuis, Google Classroom untuk
tugas, dan ChatGPT sebagai asisten virtual pada pelajaran IPA dan Matematika.

e Pengumpulan data utama (wawancara, observasi, analisis dokumen).

e Triangulasi dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumen
untuk memastikan keakuratan (Braun & Clarke, 2006).

Analisis data menggunakan pendekatan tematik dengan langkah: mencatat dan
mengelompokkan data; mengidentifikasi tema (misalnya, ketergantungan Al, literasi
digital rendah, interaksi sosial minim, budaya belajar pasif), menghubungkan tema dengan
teori motivasi dan berpikir kritis (Ryan & Deci, 2020) (Facione, 2020), serta memverifikasi
temuan melalui diskusi dengan informan. Semua materi, data, dan protokol tersedia atas
permintaan tanpa batasan akses. Tidak diperlukan persetujuan etik karena penelitian tidak
melibatkan intervensi pada manusia atau hewan, (Metode rinci, dapat direplikasi,
ketersediaan data dijelaskan).

Hasil dan Pembahasan

Penurunan Motivasi Belajar

e Wawancara: Dari 15 siswa, 12 (80%) awalnya antusias dengan Al, terutama Quizizz
karena tampilan gamifikasi dan ChatGPT karena jawaban cepat. Setelah 4 minggu, 10
siswa (67%) merasa bosan dan kurang termotivasi karena tugas terasa mudah
diselesaikan Al Seorang siswa berkata, “ChatGPT kasih jawaban langsung, jadi males
mikir sendiri atau tanya guru.” Tujuh siswa (47%) kesulitan menggunakan aplikasi Al
karena minim pengalaman teknologi. Empat dari 5 guru (80%) melaporkan siswa jarang
bertanya atau berdiskusi, lebih memilih bekerja sendiri dengan gadget. Kepala sekolah
menyatakan, “Siswa kurang aktif di kelas karena merasa semua jawaban ada di
aplikasi.”

e Observasi: Pada 10 dari 12 sesi IPA dan Matematika, siswa bekerja secara individu
dengan gadget, jarang berinteraksi dengan teman atau guru. Hanya 2 sesi menunjukkan
diskusi kelompok, tetapi tidak mendalam dan terganggu ketergantungan pada Al
Partisipasi diskusi kelas menurun, rata-rata hanya 3-4 siswa aktif berbicara per sesi.

e Analisis Dokumen: Rencana pelajaran guru menggunakan Al untuk kuis otomatis
(Quizizz) dan pengumpulan tugas (Google Classroom), tetapi tidak ada strategi untuk
kolaborasi. Catatan evaluasi sekolah mencatat penurunan partisipasi diskusi kelas
sebesar 30% selama penggunaan Al dibandingkan metode konvensional sebelumnya.

Penurunan Kemampuan Berpikir Kritis

e Wawancara: Sebanyak 13 dari 15 siswa (87%) mengaku menyalin jawaban langsung
dari ChatGPT atau Quizizz untuk tugas IPA dan Matematika tanpa memahami konsep.
Seorang siswa berkata, “Kalau soal susah, tanya ChatGPT, terus tulis jawabannya, lebih
cepat.” Empat dari 5 guru (80%) melaporkan siswa kesulitan menjawab soal analisis,
seperti menjelaskan sebab-akibat fotosintesis atau menyelesaikan masalah Matematika
berbasis penalaran. Kepala sekolah mencatat penurunan 25% pada hasil tes berpikir
tingkat tinggi (HOTS) dibandingkan sebelum penggunaan Al.
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Observasi: Pada 8 dari 12 sesi, siswa tidak terlibat dalam diskusi kritis, lebih sering
mencari jawaban di Al, terutama ChatGPT, untuk menyelesaikan tugas cepat. Hanya 1
sesi menunjukkan upaya guru mendorong analisis melalui pertanyaan terbuka, tetapi
siswa tetap bergantung pada Al dan lemah dalam evaluasi atau sintesis.

Analisis Dokumen: Dari 30 tugas siswa, 22 (73%) berisi jawaban identik dengan respons
Al, tanpa penjelasan tambahan. Misalnya, pada tugas siklus air, 18 siswa menyalin
definisi dan diagram dari ChatGPT tanpa analisis konteks lokal. Rencana pelajaran
guru tidak mencakup kegiatan untuk melatih analisis atau evaluasi mandiri.

Faktor Konteks Rural

Wawancara: Empat dari 5 guru (80%) kesulitan menggunakan Al karena kurang
pelatihan; hanya 2 guru nyaman dengan Quizizz, dan 1 pernah mencoba ChatGPT.
Sepuluh dari 15 siswa (67%) kesulitan mengoperasikan aplikasi Al karena tidak terbiasa
dan kurang bimbingan. Kepala sekolah menyebutkan hanya ada 10 Chromebook untuk
88 siswa, dengan 4 sering error, dan internet terputus rata-rata 15 menit per sesi. Tiga
guru dan kepala sekolah menyoroti budaya belajar pasif, dengan pernyataan, “Siswa di
desa cenderung diam dan menunggu instruksi, dan Al membuat mereka lebih pasif.”
Observasi: Pada 9 dari 12 sesi, pembelajaran terganggu karena keterbatasan perangkat
(5-6 Chromebook untuk 15-20 siswa) dan internet tidak stabil, menyebabkan frustrasi
dan penurunan fokus. Siswa sering menunggu giliran atau menggunakan ponsel
dengan sinyal lemah.

Analisis Dokumen: Catatan sekolah menunjukkan hanya 3 dari 13 guru (23%) pernah
mengikuti pelatihan teknologi dasar, tanpa pelatihan Al. Laporan infrastruktur
mencatat anggaran teknologi hanya memenuhi 50% kebutuhan. Evaluasi juga
menyebut budaya belajar pasif, dengan rendahnya inisiatif siswa untuk bertanya atau
mencari informasi di luar tugas.

Penurunan Motivasi Belajar

Temuan ini sejalan dengan teori self-determination (Ryan & Deci, 2020), yang
menyatakan motivasi belajar bergantung pada otonomi, kompetensi, dan hubungan
sosial. Di SMP Negeri 1 Ganding, Al seperti ChatGPT dan Quizizz mengurangi otonomi
siswa karena mereka merasa tidak perlu berusaha, seperti terlihat dari pernyataan
“males mikir sendiri” (Sari et al, 2023). Minimnya interaksi sosial, seperti ditemukan
Zhai et al. (2021), melemahkan motivasi, dengan observasi menunjukkan minimnya
diskusi (Kurniawan & Sari, 2022). Rendahnya literasi digital, seperti dilaporkan Indriani
et al. (2022), menyebabkan frustrasi, terutama saat menggunakan ChatGPT, yang
mengurangi kompetensi siswa (Hidayat et al, 2023). Penurunan partisipasi diskusi
sebesar 30% menunjukkan Al gagal mendukung hubungan sosial, malah mengisolasi
siswa, seperti temuan Nugroho et al. (2024).
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Penurunan Kemampuan Berpikir Kritis

Penurunan kemampuan berpikir kritis mendukung temuan Valentin et al. (2024) dan
Pratama et al. (2024), bahwa Al seperti ChatGPT menghambat analisis mendalam jika
siswa hanya mengandalkan solusi instan. Sebanyak 73% tugas siswa menunjukkan
penyalinan langsung, bertentangan dengan indikator berpikir kritis seperti interpretasi
dan evaluasi (Facione, 2020; Halpern, 2014). Observasi menunjukkan minimnya diskusi
kritis, dan wawancara mengonfirmasi siswa memilih kecepatan daripada pemahaman
(Wahyuni et al., 2023). Budaya belajar pasif, seperti per Wulandari et al. (2022), dan
kurangnya strategi pedagogis dalam rencana pelajaran memperburuk ketergantungan
pada Al, mengurangi analisis mandiri (Ariyani et al., 2021; Lestari & Santoso, 2023).

Faktor Konteks Rural

Keterbatasan infrastruktur dan literasi digital, seperti dilaporkan Ihsan et al. (2024) dan
Putri et al. (2023), menjadi hambatan utama. Chromebook terbatas (10 untuk 88 siswa)
dan internet tidak stabil mengganggu pembelajaran, menyebabkan frustrasi (Widodo
et al, 2022). Rendahnya literasi digital (67% siswa, 80% guru kesulitan) mendorong
ketergantungan pada jawaban otomatis (Mulyono et al, 2023). Minimnya pelatihan
guru, seperti ditemukan Ariyani et al. (2021), menyebabkan penggunaan Al mekanis
(Setiawan et al., 2024). Budaya belajar pasif, terlihat dari wawancara dan observasi,
memperkuat ketergantungan siswa pada Al, seperti juga ditemukan Wulandari et al.
(2022) dan Santoso & Widodo (2023).

Implikasi dan Keterbatasan

Penggunaan AI di sekolah rural perlu didukung strategi pedagogis yang mendorong
interaksi dan berpikir kritis (Holmes et al, 2022). Rekomendasi meliputi:

Pelatihan literasi digital intensif untuk guru dan siswa, fokus pada penggunaan analitis
Al (Mulyono et al, 2023).

Pendekatan hibrida menggabungkan AI dengan diskusi kelompok, pembelajaran
berbasis masalah, dan proyek kolaboratif (Valentin et al, 2024).

Peningkatan infrastruktur teknologi, seperti menambah perangkat, memperbaiki yang
rusak, dan memastikan internet stabil (Putri et al., 2023).

Kurikulum lokal yang mengintegrasikan Al dengan konteks rural untuk meningkatkan
relevansi (Nugroho et al, 2024).

Keterbatasan penelitian ini adalah fokus pada satu sekolah, durasi 8 minggu yang

membatasi wawasan jangka panjang, dan jumlah informan terbatas (15 siswa, 5 guru, 1
kepala sekolah), yang mungkin tidak mewakili keragaman pandangan (Creswell, 2018).
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Simpulan

Penelitian di SMP Negeri 1 Ganding menyimpulkan bahwa penggunaan Al
(Quizizz, Google Classroom, ChatGPT) menyebabkan penurunan motivasi belajar siswa
karena ketergantungan pada jawaban otomatis, rendahnya literasi digital, dan minimnya
interaksi sosial, dengan penurunan partisipasi diskusi kelas sebesar 30%. Kemampuan
berpikir kritis juga menurun, dengan 73% tugas siswa menunjukkan penyalinan langsung
dari Al tanpa analisis, diperburuk oleh kurangnya bimbingan guru dan budaya belajar
pasif. Faktor konteks rural —literasi digital rendah (67% siswa, 80% guru), infrastruktur
terbatas (10 Chromebook untuk 88 siswa, internet tidak stabil), minimnya pelatihan guru
(23% terlatih), dan budaya belajar pasif —memperparah masalah ini. Penelitian
merekomendasikan pendekatan hibrida, pelatihan literasi digital, peningkatan
infrastruktur, dan kurikulum lokal. Penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas, durasi
lebih panjang, dan lebih banyak sekolah rural diperlukan untuk memvalidasi temuan.
(Ringkas, menjawab semua pertanyaan penelitian tanpa mengulang hasil)
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